BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan dari hasil temuan peneliti mengenai
penerimaan diri seorang ayah yang memiliki anak lesbi di tangga
buntung. Dapat disimpulkan bahwa pada awalnya kedua subjek
tidak mengetahui anak memiliki ketertarikan seksual yang
berbeda, subjek merasa tidak ada ciri-ciri khusus yang
mengarahkan sang anak kearah ketertarikan seksual yang
berbeda, tetapi subjek mengakui bahwa anaknya sedari kecil
lebih senang bergaul dengan anak laki-laki, dan subjek berfikir
ini adalah balasan atas kenakalan subjek saat masih muda. Ada
beberapa dampak yang terjadi dari ketertarikan seksual yang
berbeda pada anak Subjek MR dan subjek AM ia mengaku
bahwa dampak dari permasalahan ini ialah sering menjadi bahan
gunjingan tetangga sekitar dan tidak sedikit keluarga yang
sering menyindir, sampai menyinggung tentang kelainan seksual
yang berbeda pada anak subjek. Subjek berharap anak bisa
kembali normal lagi dan menemukan pasangan yang berbeda
jenis kelamin sesuai kodratnya.

5.2 Saran

1. Bagi Orang Tua
Sayangilah anakmu, pakaikan ia pakaian sesuai dengan
jenis kelaminya dan lebih banyaklah meluangkan waktu
mengawasi anak dalam bergaul dan menjaganya saat
anak-anak hingga dewasa, perhatikan juga ibadahnya,
perkembangan anak saat kecil juga harus diperhatikan
jika terlihat adanya kelainan segera diarahkan.

2. Bagi Remaja
Diharapkan untuk dapat berhati-hati dalam memilih
sehingga tidak salah untuk dijadikan pasangan, dan
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berhati-hatilah dalam bergaul, agar bisa membawa kita
kearah kebenaran.

Bagi Masyarakat

Jangan membenci, tetapi di dekati agar sadar dan
kembali ke jalan yang benar.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini berguna sebagai bahan referensi dan
bahan pembelajaran bagi peneliti untuk mengembangkan
penelitian sejenis yang lebih menarik.
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